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Agenda Pertama 
 

DATA PROFESI AKTUARIS  



Data Profesi Aktuaris 
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*) Data Profesi yang terdaftar di Kementerian Keuangan per 30 September 2018 

Aktuaris  

Publik 

Ajun 

Aktuaris 

Kantor 

Konsultan 

Aktuaria 

137 157 25 



Data Laporan Kegiatan Usaha KKA Tahun 2017 
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N
o. 

Data Jumlah Keterangan 

1. Penugasan yang diterima 
KKA 

11.926 100% 

a. Penugasan terkait PSAK 24 11.256 94% 

b. Penugasan terkait non-
PSAK 24 

670 6% 

2. Pendapatan KKA Rp.119.031.671.604 

3. Rata-rata pendapatan per 
penugasan 

Rp.9.980.855 



Data Penugasan Non-PSAK 24 Tahun 2017 
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Agenda Kedua 
 

PEMANFAATAN JASA AKTUARIS PUBLIK 
PADA DANA PENSIUN 



Latar Belakang 
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Penelitian dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas dan memperluas jasa yang 

diberikan Aktuaris Publik 

Dana Pensiun merupakan salah satu lembaga keuangan yang menggunakan jasa 

Aktuaris Publik 

Berdasarkan informasi, pada umumnya Dana Pensiun menggunakan jasa Aktuaris 

Publik hanya untuk keperluan pelaporan kepada Regulator. Sedangkan masih banyak 

jasa Aktuaris lain yang dapat diberikan kepada Dana Pensiun 
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Responden 

DPPK yang terdaftar di OJK berjumlah 213. 

DPPK yang berpartisipasi berjumlah 50 Dana Pensiun 

Dana Pensiun yang menjadi target penelitian adalah Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) 

yang menggunakan Manfat Pasti dalam skema imbalannya. 

Penelitian bekerja sama dengan Asosiasi Dana Pensiun Indonesia (ADPI) selaku asosiasi 

yang menaungi DPPK di Indonesia 
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Hasil Penelitian 

6 sampai < 10 Triliun 

1 sampai <6 Triliun 

< 1 Triliun 74% 

20% 

6% 

Kualitas Tingkat I 46% 

Kualitas Tingkat II 32% 

Kualitas Tingkat III 22% 

Aset Dana Pensiun Kualitas Pendanaan Dana Pensiun 
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Hasil Penelitian 

30% 

Alasan menggunakan  

jasa Aktuaris Publik 

Dana Pensiun menggunakan jasa Aktuaris 
Publik karena Peraturan Regulator. 
86% didominasi oleh Dana Pensiun 
dengan aset < 1 Triliun. 

24% 

20% 

Dana Pensiun menggunakan jasa Aktuaris 
Publik karena tidak memiliki tenaga aktuaria 
khusus untuk menjaga kualitas pendanaan 
pensiun. 

Dana Pensiun menggunakan jasa Aktuaris 
Publik berdasarkan Standar Peraturan terkait 
Dana Pensiun. 
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Hasil Penelitian 

Jasa yang 

digunakan dalam 

5 tahun terakhir 

Dari beberapa jasa yang disediakan oleh 
Aktuaris Publik, lebih dari setengah 
responden menggunakan jasa Aktuaris 

Hanya untuk kepentingan 
Laporan Aktuaris Berkala 

Beberapa Dana Pensiun sudah 
menggunakan jasa lain seperti: 
 Bimbingan/ Sosialisasi peserta 
 Konsultasi Mekanisme pendanaan 

program pensiun 
 Konsultasi pra-pendanaan 
 Simulasi dampak finansial 
 Dll 

56% 

44% 
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Hasil Penelitian 

Kebutuhan Dana Pensiun terhadap Jasa Aktuaris Publik 

40% 

Selain Laporan Aktuaris Berkala, jawaban responden menunjukkan bahwa Dana 
Pensiun membutuhkan jasa lain diantaranya sebagai berikut: 

Konsultasi terkait: 
 Arahan Investasi 
 Likuidasi 
 Pra-pendanaan 

 Konsultasi mekanisme 
pendanaan program pensiun 26% 

18% 
 Bimbingan/ 

Sosialisasi Peserta 
Dana Pensiun 
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Hasil Diskusi 

Berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa Dana Pensiun, terdapat beberapa penyebab utama yang 
mengakibatkan Dana Pensiun hanya menggunakan jasa Aktuaris Publik terkait penyusunan Laporan 
Aktuaris Berkala, diantaranya sebagai berikut: 

 Dana Pensiun tidak mengetahui bahwa terdapat jasa lain dari Aktuaris Publik, selain kebutuhan 
pelaporan kepada Regulator. 
 

 Dana Pensiun tidak pernah mendapatkan informasi mengenai jasa lain terkait Dana Pensiun yang 
disediakan Aktuaris Publik 

 
 Aktuaris tidak pernah menginformasikan atau mensosialisasikan jasa lain tersebut kepada Dana 

Pensiun 

Hal ini menunjukkan bahwa profesi Aktuaris masih memiliki potensi yang luas untuk memperoleh 
penugasan dari Dana Pensiun 
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Kesimpulan 

 Secara umum, penggunaan jasa Aktuaris oleh Dana Pensiun masih terbatas pada Laporan Aktuaris 
Berkala, sedangkan jasa yang disediakan sangat beragam. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman Dana Pensiun atas jasa lain yang disediakan oleh Aktuaris. 
Terkhusus Dana Pensiun dengan aset < 1 Triliun, penggunaan jasa masih sebatas Laporan Aktuaris 
Berkala. 
 

 Potensi pengembangan jasa Aktuaris masih sangat luas pada Dana Pensiun, hal itu terlihat dari 
kebutuhan Dana Pensiun akan jasa lainnya untuk meningkatkan kualitas pendanaan mereka. 
 

 Profesi Aktuaris Publik diharapkan dapat mensosialisasikan dan memasarkan produk-produk jasa 
nya kepada Dana Pensiun untuk dikenal lebih luas dan dipahami oleh stakeholder. 
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Saran 

Dalam penelitian ini, Dana Pensiun juga memberikan beberapa saran kepada profesi Aktuaris untuk 
peningkatan kualitas jasa profesi kedepannya. 

 Kantor Konsultan Aktuaria dan Aktuaris Publik diharapkan dapat melakukan sosialisasi profesi 
Aktuaris Publik kepada segenap jasanya. 
 

 Standar Kualitas dari Aktuaris Publik belum merata, perlu adanya standarisasi yang lebih baik. 
 

 Kecepatan dalam menyelesaikan laporan aktuaris agar dapat ditingkatkan sehingga tidak 
melampaui batas waktu yang telah disepakati/diharapkan. 
 

 Dalam setiap laporan valuasi dapat diberikan penjelasan atau panduan kepada Dana Pensiun, 
terkait hasil maupun penentuan asumsi yang digunakan. 



TERIMA KASIH 

Jakarta, 18 Oktober 2018 

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan 
Sekretariat Jenderal – Kementerian Keuangan 


